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Sambutan
Ketua HISK]I Komisariat Bangha Belitung

Asalapmalafoerm Warahmanallahi Wabarakanh
Salam Sasma

Merults meTupakan cermivan karakfer. Orapg yang memils pasii sering
mambacy, sadanskan erang vang gemar mepdbaca belum tentn memnlis. Secara tidak
lampumes sessarams yang pemar mepqbs telab terbenmk kamkteroya dan semahy
yang ia baca. Memnlic memang bukanlah bal yanz pmdah seperit melisankam kata-
katn. Mapym, hasil mepalis akae membuat erang lan percaya babwa “saya pemah
aifa” bak pepatah mengatakan “sava mepalis, maka sya ada”.

Pramodya Apants Toer dalam bukvoya Buwy Amuniy mengatakan orang
baoleh pinfar ssimeg lanzit fapd selag tidak meomlis dia akan hilmgz dan sefazah,
Szlnin penjadi samber npukan dalm berbapni disiplin dem sebuah uisan akan
memberikan kesan tersendin bapl setiap pemilismya di mata orang yang membaca

Bk ini menpakan sam & antara ki empins babwa pam sastmawan, ahb
bahaza telah menunjubkan kebemdsammya. Bukw in? juga nenmpakan kil akadensdk
yang menjadi madisi t2liman bahkan menjadi kompetensi profesiomal yang sadak
mendarah dagng Olah karena itn, afas pama piopoan Himpuren Sarjama—
Eesnzasiman Indomesia {HISET) Konvsanat Banzka Beliope dan Kahmarpa Besar
STEIR Mukammwadivah Bangka Balinmp, Saya menzocapkan terima kasth kepada
pemhbicara utama, pemakalah pendapping, dan panisipan [amnya yans telah
berpariisipasi dalam pemyelengzaraan kegiafan ini selamai bemdar pikiran dalam
mengembangkan bakasy dam sasta uphuk mosy depan yang bebik baik kkasasova di
Indonesia dan dunia Infernasiopal pada woemnya,

Tarkhuzsus, saya ucapkan terima kasih dan selamat kepada sslunah pamitia
yang telah bekerja denpan sunppuh hingza kegiafan imi terlaksana dengan badk dan
lamcar. Malaba kesempatap i pula, Sava menphanokan permehonan maal kepada
peserta yang berasal dan berbap daemah se-Indomesia dam luar negen apabila dalam
pemyelzans=araan konferans ini terdapat kekumnzan,

Terima kasth

asman Mmallah wa Fathun Corb
Asalammalafum Warahmanillahi Wabarakatb

Bangka Tengzh 20 September 2008

Dr. H. Asyvraf Suryadin XM Pd
Eetua EISET Komisariat Bangka Belinog



Pengantar

Ezberazaman sastra menipakan zambaran kehidupan yang beragam Sastra
menipakan mngkapan berbazai bidang sosial masyarakat. Bicara temang sastra, bicara
pula tentang harmenisasi. Adamya keberapaman masyarakat bukan berarti hilangnya
prnsip harmonizasi Sastm hadr di tengah masyarakat uohuk  mepciptakan
perdamaizn. Punpum bahasa dap sasim Progam Siudl Peodsdikan Bahasa Ingers
STEIR Mubapmadiyah Bangka Belitung bekerja sama dengan HISEI Eomisariai
Bapgka Belimpg dan HISKD Pusar mepyvelenpzamakan Koofstens! Internasional
Eesnmazman (KIK) 200V di Provinsd Kepulman Bangka Beliups pada 20—23
Septerrber 10158 depgan menpusmp fema TSasim Menapamkan Hanmoni
Eebidipan™.

Pada konfarensi ini disajikan 5 pemibican tam dan 98 mekalah pendanping
yang berazal dar berbagai mstams di sebumib Indopesia dan luar peseni yans memjuk
ke bethagai tema pokok di amtammya sasim ferapan (pragmatika), interdisipliner
sasima, pengembangan sasima, serfa sasim dan pendidikan. Makahh vangz disajikan
diterbitiian dalam Prosiding Fonferensi Internasional Fesusasatman (FIE} J00VIT
dan beberapa Jumal Berepuiasl. Makalah fersebnt telah melewat berbagal penilaian
dard tim reviewsr dan pemymtinsan olsh tim editor berdasarkan format yace zlah
disepakatl. Panita mepsicapkan tenma kasih kepads tim reviewsr dan tim editor
vang telah bekera samm denpgan baik sehingza prosiding mi terselesaikan.

Palak=anaen EIE 30CVID fectuoya mempakan basll kega keras bersama
seluruh pamifia yapeg didukunz olsh Fantor Bahasa Eapulauan Bapgka Belinmz,
Pemerintah Prowins! Eepulanan Bangka Belinmz Pemenmmah Eota Papskalpinans,
Pemerintah Fabapatzn Bangka Tepzah, dan berbagni plhak sponsor. Oleh karsna i,
Saya salakn ketoa panita menyampaeikan rasa terima kasth kepada selumoh pamitia
yang felah bersupzpub-sungzah mweoyiapkan kepinfan i sehingga dapat begalan
dengan baik dan lapcas

Mleskipar prosidng atan kuropulan artikel ilmiah konferens: peryvajian bakn
imi telah divpayakan agar “segar” dibaca. Mamwm, apabila dipemdang pembaca behun
memeruhi kriteria penyajian yape eal tentumya kapn sapgat bersenams b
menerima s2gala saman dan knofikan Kaena dengap demckian vabuk peoyajian yans
akan datang dapat berkolaborasi dalam meryusan buka vang ideal tha. Semoe buka
imd berpanfaat bag siapa pun vohik mepambal wawasan Khosusoya i duda sastm

Bangzka Tengah, 20 September 2008

Il Babmawati Mega, M Pd.
Kotug Fonitia



Sebapur Sirih
Seperti Wasit Sepal: Bola

Mimgkin m: yang lebih tepar. Bamangkal mr vang lebin memafork. Saa
moren piala dumia (bela) bergema, permiintazn sekapur sirnh mi puroal Tiar pandiia
lokal Bangkn Belinmz vamg sangan gipih, menjadi reviewsr paper yvanz teraj pada
prosiding Eonferensi Intemasional Kesusastraan (FIE) 300V mi, mirdp wasit sepak
bala. Menzapa?

Fatika pelnt panjang kamy toap, diam-diam ada “pemain”™ yang pmotes,
“Meozapn papermya tidak masuk jumal kok masuk prosidicg”. Hal ind gara-gara,
Ppengharzaan jumal dan prosidimg selalu dibedakan Padabal bekikai mansa dan
semanzaicya sme. Adn [ag yaog protes, mengapa papermmya difolak” Berkali-kali
ddjelaskan lewat whamaep, bam sadar babwa paper yaog Emat e termymta bukan
membahas sasira, padahal senma paham HISET e jelas membahas tentang sasima.

Apapuc konsekueosicyn, kacd fetap hams mermizkan, Seoramg weasit,
kadans-kadangz hams ikt ke mama bola liar ifu diepdams Kadacg hans lan ke sana
ksmarl, seperii mzn sekali dut mensndang atan meoyundul bola pakai kepala
Sebag reviewer, temas temng kaon merasa “gafal” kedlka mencermat Karya teman-
ieman apszota dan penpuris HISEL Meout bemat kamd ada dua kategori paper,
yaim (1} poper sebap bhastl pepelifian. yang kadang dilopakan istlak-istlah feknis
pasihy terhawa ke paper i {Y) paper yang masih bedbutat pada perspekitif modern,
behum berani menampilkan paper-papar yang spekiakuler

Sebagai wasit, seperi di permamap s=pek bala, kami mershami babwa
istilah  “karm merah” senpajn kami hindan sekecdl pmnpgkin, Eami lebik
mengedepankan ibwal “kar koping, vk melakukan pembinaan agar temanp-
teman lebih bersemangat EIK 300V i adalah ladanz pengembanzan kajian-kajian
sasita. Bebempa pemulis omda memang tampak bergairabh, membidk hal-hal unk
dalam peta sastm ki Karena mu, kami selaku ravioeer bams hansg

Yang tersaj dalam prosiding mi, tenin masil ada kelemahan Babkan kalm
mEnARZkap teman-teman yang kand mohon me-review, bams betkata “sebsnanmya
bamyak yang kurang mengEipi”, napmn jka tdak terlalu fafal feniu perin dibma.
Eami lebihy bemyak ikt mengals, ketka membaca paper teman-temean. Akhimmya,
dari paper yang dkirmkan sejuaelah S0-am lebih, haros “goollll” nelewall pawans.
Bukan bemrt penjaza gawangoya lengzah, napmin lebih pada aspek saling bartego
sapa akademik. Sebuah karya i memans tidak akap permah fimal

Unfik ita, afas cama kenm vmwm HISED Pisat dan sekalizus sebagad
koordinarer tom revieser kami ncapkan tera kasth kepada- (1) Tim reviewer, yang
terdini dan Prof. Fins K Toha Sarumpest, MA PRD. Prof Dr Sefya Yuwana
Sodikan MA, Prof Dr. Marpend, MPd, Prof. Dr. Al Inmom Makmaf, M Hom, dan
Prof. Dir. Sowardi Endrazwara, M Hum, merska adalah sensor di bidanz sastra yang
tdak perin diragukac lag sebagal “wasit' yang bijak, () Eetoa HISEID Eontamat



Bapgka Helitmz yvangs telah meriberikan peluans permyelengsaraan KIE 30CVIL
hingez pada tangzal 20-I2 September 2018 ind dapat terlaksana, {3) Pemerioab
Provinsi Fepulmzan Bangka Belitupp, vapp telah memyambat, mepsfasilitass dan
mengapresiasi kehadiran kape, (4) Ezma S5TEIP Muhammadivah Bangka Belimung,
3} Segenap panitia lokal Banska Belinme ams kega samapya. Dengan kera sama
smerzs, prodsidimg mi dapat diterbitkam Semoza paper vang tertd dalam prosiding
ird memwherikan peluang kebamian pemabaman sastm yans dapat menjaga harmosond
kehidupan,

Akbiroya, kami ucapkan selamai membaca. Eniik dan saran tepn kammi buka
selnas-luasoya. Semosa hulisan dalam prosiding ini menencing diskusi bk hangzat
ik meralh rakna yang hakiki. Termw kazih. Fami ucapkan selamat malaksamakan
konferensi. Salam HTSET: T berkarya. Sukses selaln

Tim Feviewer
Brof. Tir. Suwardi Endraswara, M. Hum,, dkk



HaARA

TUD DL AHTIKEL

INST ARSI
IRETITUS]

ELANE SERY
WAKTIL

SPODERATORE & MOTULEN

44

BEARLA MATILINS NARTS

LETERAN] SFKDLAH

TN AT
MEHBEELATARAYN DAL AK
TEESLET SMHAN 3
DERTFASAR HALl

LA,y s

4%

BEARLA YULITA © ACE

TUITU R AR ADAT D LA
UPACARA TOA FEC PALA
MLANY ARAEAT DA
WILEDE KECAMATAR
SRl gl i n
KAFLIFATEN MADIEKED

LEIVERSITAS
FLIRIS

48

REFIRA FERRIAN]

NUEL FERCA ALK
AFREESLAS] CERITA AKAL
NEEMIDAT AR LA AR
AR A MITERSD AN
FRIFSIF
FMEROEMILARTA RN T A

LHIVERSITAS
HEDERI
EERMAEARC

MDA FILFTRA

SANTEA BITSLS OALAK
TERJE A A
TRDCRESLA: ARTARA
PILINASN FILITIE,
MLASY ARAEAT, IS
PG4 HE

LMIVERSITAS
NI HESTA

H1ra2d
BEETORAT 207
WD DS -
1w

4E

TUIRD FITEAH

HEROFEAAL KERIEAZ]
R&LA ALL AT
“STURIRIAM 127 EAL AR
P ITA N TR
HARMINEAST KAl
KILAI KIS & RS LAAN
L DANTETAR
RELEYAMN KIMI

FIB UHIVERSETAS
CARAIN

%

SAIHET O

I ARTAEA DRl DIUREA
MIMTEE] DA
HIBEINS AX] DA AN
ROV EL (R T
SART PIINASTHAT

HIZK]
EOMIEARLAT LEIN

E

DARAMIKA LIROEITRC AR
IILTEA Y A, DA T IRl
TATERANS EARTA

FEIFLIN[VERSITAS
MUTTEARRATTAH

RARLA YDA, AXMAL MALAM
KOVEL HUIAK IR LAK
. STHEF IR
11 |sUmasTING DAK ERFRIFS, YURICK ;;:::?T:::“:’lll BANMAR
F h LAMTTH

IHRERS | BEL D

ELraz]
BEETORAT 207

TLIH WSS, FUITES, MU




FEMBELAJARAN SASTEA MELALUI CEEFEN EERBASIS
LARAKTER BITLIDING SEBAGAT TFAYA MENANAMEAN JIWA

FPANCASILATS PADA GENERASI MILENTAL
Firih Rubus Setpmingrum

AMALISIS STREUKTUR TEES, KONTEKS, KO-TEES. PROSES
FEWAERISAN, FUNGEL DAN NILAI FITUAL CINGCOOWONG DI
EKABUPATEN EUNINGAN JAWA BARAT

Koz Gasaan

EEBINEEKAAN SEBAGAI MODALITAS BUDAYA UNTUK
MEMPEEEUEUHEARAKTER BANGSA
Eaoszide Tivrma Manuwruns dan Trisnowan Tanne

EEFEENSENTASI KEHIDUPAN MASYARARAT DALAN CERITA
EAKYAT LAHILOTE
fmce 4. Lamich

ESTHETIC VALUE  PAPANTUNG IN  SANGIHE  STUEU
TRADITIONAL CUSTOMARY SOQCIETY IN MANMENTE FILLAGE,
TAHUNA DISTRICT, NORETH SULAWEST PROVINCE

Farleali Naney Umnkaiet oy

HIBEIDITAS DAN MULTIKULTUERAL DALAM CERITA EAKYAT
FULAU TIDUNG SEBAGAT PEMERSATU MASVARAKAT PULAU

SERIBU
55 Gromea Artas

COMPOSITION OF EANA INAT ABRANG NGUAK IN WILW AN PARRT
AND ALEERT B LOED PERSFECTITVE

CEXDEER, CELOTEHAN BAHASA DAN OCEHAN SASTEA

5t Mwipeni

DINAMIEA TTNGEUNGAN BUDAYA DAT AR NOVEL J4TTR4B4
EARYA BAMAYDA AENMAL
e

B4

]

B

RO2

a13

21

234

Q1



Prosiding SENASBASA http://research-report.umm.ac.id/index.php/SENASBASA
(Seminar Nasional Bahasa dan Sastra) Edisi 3 Tahun 2018
Halaman 10-16 E-ISSN 2599-0519

LINGKUNGAN BUDAYA (EKOBUDAYA) DALAM SASTRA
PERETAS NILAI-NILAI LUHUR BANGSA

Sugiarti
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Malang
atika_umm@yahoo.co.id

Abstrak

Bahasa dan sastra sebagai penyangga kekuatan kultural suatu bangsa. Melalui bahasa identitas
bangsa diketahui dan melalui sastra nilai-nilai kultural dapat diungkapkan secara implisit
maupun eksplisit. Nilai-nilai kultural yang terejawentahkan melalui pemanfaatkan bahasa
memiliki fungsi strategis untuk menyampaikan pesan-pesan dalam menciptakan kesatuan
dalam keberbinekaan. Dalam praktiknya lingkungan budaya dapat dikaji melalui (1) sastra
sebagai media membangun kekuatan kultural yang terjabarkan dalam karya-karya sastra yang
dihasilkan oleh pengarang; (2) karya sastra sebagai peretas nilai-nilai luhur bangsa Indonesia
sebagaimana kita perhatikan bahwa karya sastra memuat nilai-nilai luhur bangsa Indonesia
yang dikembangkan melalui narasi cerita melalui penghadiran tokoh; (3) strategi pengelolaan
lingkungan budaya dalam produksi sastra dapat dipahami bahwa lingkungan budaya sebagai
modal Kkreatif berupa simbol-simbol yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam penyampaian
pesan. Pembaca akan memperoleh pemahaman yang komprehensif bagaimana menjaga
lingkungan budaya. mengingat sastra sebagai sarana untuk menyemaian cultural value yang
tumbuh dan berkembang di masyarakat.

Kata kunci: lingkungan budaya, peretas nilai-nilai luhur, modal kreatif, media kekuatan
kultural

PENDAHULUAN

Karya sastra sebagai kreasi manusia yang diangkat dari realitas kehidupan mampu
menjadi wakil zamannya. Sastra hadir sebagai sebuah represesentasi kegiatan kebudayaan
maupun peradaban pada setiap situasi, masa, atau zaman saat sastra itu dilahirkan. Dalam
situasi demikian, Kita tidak mengingkari adanya pengaruh timbal balik antara sastra sebagai
perekam dan pemapar unsur-unsur sosiokultural (Aminuddin, 2013:63). Oleh karena itu,
pengaruh tersebut membawa konsekuensi terhadap warna sastra Indonesia sebagai bagian dari
sosiokultural masyarakat Indonesia.

Kebudayaan tidak dapat dilepaskan dengan masyarakatnya. Masyarakat berserta
kebudayaan yang menyertainya memiliki potensi besar untuk terwujudnya kebudayaan
nasional Indonesia. Keberadaan sastra daerah dapat memberikan gambaran tentang sistem
budaya masyarakatnya. Pada akhirnya situasi dan zaman dapat digunakan sebagai modal
apresiasi anggota masyarakat untuk merangkai dan memahami berbagai pesan kehidupan
sehari-hari (Sugiarti, 2017).

Keberadaan sastra berfungsi sebagai penopang cultural values yang bersifat efektif
kumulatif. Hal ini bermakna bahwa sastra memiliki kekuatan untuk menyuguhkan berbagai
peristiwa yang terkait dengan kehidupan manusia dengan pernak perniknya. Oleh karena itu,
ia mempunyai struktur yang koheren dan terpadu mengenai lingkungan sosial dan lingkungan
alam sertta zamannya. Stanton (2012:112-114) mengemukakan bahwa penciptaan karya sastra
memiliki kaitan dengan pandangan dunia pengarang yang dibentuk oleh berbagai pengalaman
hidupnya. Stanton membagi pengalaman tersebut menjadi beberapa elemen-elemen pokok,
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yaitu individu (internal) dan dunia ekternal. Individu terdiri atas emosi dan akal atau yang lazim
disebut hati dan otak. Emosi adalah tempat individu mampu mengembangkan diri untuk hidup.
Dunia eksternal terdiri dari (1) fenomena fisis atau fakta yang dapat diindera oleh individu, dan
(2) makna sebagai bentuk kekuatan dan hukum yang bersifat ilmiah, ekonomis, politis, moral,
maupun spiritual. Individu dan dunia eksternal selalu berelasi dalam membangun suatu
pandangan yang digali dari berbagai lingkungan dan peristiwa budaya.

Ekologi budaya menganggap bidang budaya manusia tidak terpisah atau saling
tergantung dan ditransfusikan dengan proses ekologi dan siklus energi alam. Pada saat yang
sama, ekologi budaya mengakui kemerdekaan dan self refleksi dinamika relatif proses budaya.
Bahkan, budaya tergantung terhadap alam (Endraswara, 2016: 131).

Kontek hubungan manusia dengan lingkungan dan budaya tidak dapat dilepaskan dengan
tata nilai yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat. Tata nilai merupakan standar yang
dibuat untuk dijadikan acuan manusia dalam kehidupan social. Tata nilai tersebut
terepresentasi melalui keselerasan  pikiran, perkataan, perbuatan, serta keikutsertaan dalam
kegiatan yang berlaku dalam masyarakat. Lebih lanjut, aktivitas ini dijadikan pedoman dalam
berperilaku sesuai dengan nilai budaya yang ditetapkan.

Sastra mempunyai kekuatan untuk mengungkapkan segala sesuatu kehidupan manusia
serta dinamikanya. Karena itu, sastra mempunyai struktur yang koheren dan terpadu mengenai
lingkungan sosial dan lingkungan alam serta zamannya. Dunia eksternal akan mampu
menciptakan ekologi budaya yang bertolak pada realitas yang ada. Karya sastra dianggap
memiliki petunjuk-petunjuk yang cukup jelas, yang dapat mengarahkan pada pemahaman
terhadap dunia yang lebih konkret.

Berkenaan dengan pemikiran yang telah dipaparkan, makalah ini akan mibahas tentang
(1) bahasa dan sastra sebagai media pembangun kekuatan kultural; (2) karya sastra sebagai
peretas nilai-nilai luhur bangsa Indonesia; (3) strategi pengelolaan lingkungan budaya dalam
produksi sastra Ketiga hal ini penting dibahas karena keberadaannya saling berkaitan dan
saling mendukung dalam kerangka memperkuat identitas keindonesiaan dengan berbasis pada
kultur yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.

PEMBAHASAN

Sastra memiliki kontribusi dalam membangun kekayaan kultural bangsa Indonesia.
Kekayaan kultural sangat beragam apabila dicermati melalui sastra daerah yang tumbuh dan
berkembang di masing-masing wilayah. Sastra daerah memiliki keunikan dan kekhasannya
tersendiri. Dengan menggali secara mendalam tentang kekuatan sastra yang berkembang dalam
masyarakat, akan memunculkan berbagai kekayaan kultural yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia dengan keragaman dan keunikannya.

Sastra sebagai Media Pembangun Kekuatan Kultural

Bahasa dan sastra sebagai media yang efektif untuk membangun kekuatan kultural
bangsa. Keduanya saling melengkapi dalam kerangka membentuk suatu kesepahaman
pemikiran yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Berbagai aktivitas kultural,
bangunan pemikiran, pemahaman, dan penggunaan bentuk-bentuk simbol merupakan
peristiwa-peristiwa sosial yang bersifat publik. Sejalan dengan pemikiran Taine (dalam Anwar,
2012:21), sifat karya sastra adalah dokumen pelengkap (furnished document) sebab karya
sastra adalah sebuah monumen. Perbedaan periode sejarah dalam sastra justru menciptakan
hubungan yang harmonis antara kecerdasan dan zaman. Pertama, sastrawan melakukan
penetrasi kecerdasannya dalam memahami zaman dalam karya sastranya. Selanjutnya,
sastrawan melakukan penetrasi yang lebih jauh ke dalam kecerdasannya dan memahami zaman
dalam karya sastranya. Lebih lanjut, dikatakan bahwa hanya sastrawan yang sungguh-sungguh
besar sajalah yang menurut Taine mempunyai kapabilitas secara utuh untuk mengekspresikan
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zamannya dan merepresentasikan “modus” yang menjadi keseluruhan hati bangsa dan
zamannya.

Sastrawan sebagai anggota masyarakat dengan kecerdasan yang dimilikinya berupaya
membangun sebuah pemikiran yang sedang menggejala dalam kehidupan sosial. Peradaban
kultural sebagai modal yang berkembang dalam masyarakat memiliki makna penting untuk
dikomunikasikan kepada masyarakat. Dalam hal ini kecerdasan bahasa menjadi penting.
Kemampuan seseorang dapat diperhatikan melalui kecerdasan mengolah bahasa dan kata-kata,
baik secara tertulis maupun lisan. Dalam hal ini, tercermin kemahiran mengekpresikan
gagasan-gagasannya dengan berbagai bentuk yang berbeda. Anak anak dengan kecerdasan
bahasa yang tinggi, umumnya ditandai dengan kesadaran berliterasi pada aktivitas seperti
membaca, menulis karangan, membuat puisi, menyusun kata-kata mutiara, menyanyikan lagu
dan sebagainya (Tyasrinestu dalam Efendi (ed), 2008: 103).

Berkaitan dengan hal itu, bahasa, sastra, serta pengarang memiliki peran sentral dalam
menggali dan mengeksplorasi sehingga terwujud dalam sebuah karya sastra. Cara pengarang
menghadirkannya sangat beragam sesuai dengan genre sastra yang dikehendakinya. Hal ini
sejalan dengan pemikiran Wibowo (2013: 38-39) bahwa karya sastra mengemban peran bagi
kehidupan manusia, khususnya dalam masyarakat. Hal ini memperkuat bahwa misi sastra
meliputi: (a) karya sastra sebagai alat untuk memacu pemikiran pembaca atas kenyataan dan
membantu mengambil keputusan ketika menghadapi masalah; (b) karya sastra menjadikan
nilai sebagai dasar kemanusiaan untuk disebarluaskan sebagai penyeimbang sains dan
teknologi; (c) karya sastra berperan sebagai penumbuhkembangkan tradisi bangsa kepada
masyarakat sezamannya. Ketiga misi sastra tersebut amat penting karena ungkapan jiwa,
nuansa kehidupan, keindahan, semuanya tercipta dalam sastra.

Manusia berkenderungan untuk berubah mengikuti perubahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat. Dalam spektrum kebudayaan, manusia cenderung bersifat dinamis. Kedinamisan
tersebut karena terjadi proses interelasi antara individu yang tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu. Kemajuan teknologi tidak dapat dipungkiri akan membentuk manusia yang memiliki
mobilitas yang tinggi. Pada kenyataannya manusia sebagai mahkluk budaya akan mengikuti
perubahan sosial budaya dalam masyarakat termasuk budaya bangsa Indonesia. Dalam
pedoman olah budaya bangsa dengan konsep TRIKON, Ki Hadjar Dewantara memberikan
pemikiran yang sangat strategis yaitu kontinu, konvergen, adaptif, dan konsentris. Kontinu
adalah secara terus menerus mengolah budaya bangsa dengan berdasarkan masa lalu, masa kini
dan masa datang. Di satu sisi ada tuntutan untuk menjalin rangkaian kemajuan budaya bangsa
terus menerus dari generasi ke generasi berikutnya. Konvergen adalah terbuka artinya tidak
menutup diri dengan perkembangan kebudayaan global. Dengan adaptif adalah kemampuan
untuk memilah dan memilih budaya universal yang bermanfaat bagi memperkaya
perkembangan budaya bangsa sendiri. Konsentris adalah mampu mengarungi dan menyatu
dengan arus budaya universal, tertapi berpegang teguh kepada budaya sendiri. Bangsa yang
besar ditandai dengan karakter budaya bangsa. Salah satu karakter budaya bangsa dapat digali
melalui karya sastra (Sugiarti, 2011a : 6).

Pengembangan budaya dan karakter bangsa pernah disampaikan oleh Dodi Nandika
pada pembukaan Seminar Antar Bangsa Kesusasteraan Asia Tenggara 28 September 2010
mengatakan bahwa kemajuan bangsa berhubungan dengan kemampuan bangsa dalam
mendayagunakan potensi dan karakter. Bagi bangsa yang cerdas, pengembangan bahasa dan
sastra merupakan sumberdaya strategis untuk mengembangkan kreasi, inovasi, dan keunggulan
peradaban bangsa. Karakter bangsa harus diperkuat antara lain dengan pendayagunaan bahasa
dan sastra sebagai pilar penting (Sugiarti, 2011b). Sastra sebagai institusi sosial memiliki peran
yang cukup penting dalam mengembangkan karakter bangsa Indonesia. Sastra memiliki
kontribusi dalam menumbuhkan rasa kenasionalan dan solidaritas kemanusiaan serta
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memengaruhi proses pembentukan kepribadian dan kebangsaan masyarakat pendukungnya
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Karya Sastra sebagai Peretas Nilai-Nilai Luhur Bangsa Indonesia

Karya sastra di samping menunjukan sifatnya yang rekreatif, ia juga merupakan dian
penerang yang mampu membawa manusia mencari nilai-nilai yang dapat menolongnya untuk
menemui hakikat kemanusiaan yang berkepribadian. Karya sastra mempunyai kandungan-
amanat-spiritual yang berbalutkan etika. Oleh karena itu, tidak salah apabila seseorang setelah
membaca karya sastra mereka mampu melakukan instropeksi diri , berbenah diri karena fungsi
sastra memberikan manfaat bagi pembaca (Sugiarti, 2012)

Sastra sebagai karya seni hasil pergulatan batin pengarang terhadap masalah-masalah
kehidupan mengandung moral yang tinggi, karena itu ia dapat difungsikan secara efektif untuk
membentuk watak dan moral manusia (Sujarwanto, Jabrohim, 2001:508). Hal ini sejalan
dengan pemikiran Teuuw bahwa sastra secara lahiriah maupun batiniah mampu mempengaruhi
pembaca. (Teuuw,1984:7). Dalam hal ini karya sastra sebagai sarana penyampai pesan tentang
kebenaran, serta nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu karya sastra
memberikan efek positif bagi pembaca.

Lingkungan sosial berpengaruh kepada tokoh adalah lingkungan intelektual tokoh-
tokoh kritis yang mampu memberikan pencerahan kepada pembaca secara langsung. Pembaca
disuguhkan pada persoalan-persoalan yang mampu menggugah pemikiran dari yang sederhana
sampai dengan yang kompleks. Lingkungan sosial dan material menyatu dalam pemikiran
pengarang sebagai alat untuk menata kembali realitas sosial yang hidup dalam masyarakat.
Kenyataan ini tidak dapat dihindari bahwa lingkungan sosial, lingkungan budaya, turut serta
dalam menegasi keberadaan budaya yang menyatu dengan kehidupan masyarakat.

Dalam pandangan umum sebuah nilai terwadahi dalam kerangka kebudayaan
masyarakat, karena kebudayaan merupakan salah satu sistem nilai. Di tataran filsafat dan
kebudayaan, Sutan Takdir Alisyahbana dan Ki Hajar Dewantara mengenalkan rasa kebangsaan
itu melalui proses kristalisasi konsep budaya bangsa. Dalam pengembangan budaya bangsa
harus berlandaskan pada nilai-nilai sosial bangsa yang selama ini telah berperan besar dalam
memajukan bangsa Indonesia. Nilai-nilai yang terinternalisasi diarahkan pada penguatan
karakter dalam bentuk kerja keras, rajin, menghargai prestasi, menghargai inovasi, memiliki
harga diri dan rasa malu, empati tinggi, bersyukur, sabar, amanah dan memiliki visi ke depan
(Pranaji, 2010). Penerapan nilai-nilai tersebut akan berkontribusi pada pembentukan karakter
individu maupun masyarakat yang akan mampu meretas nilai-nilai inti yang luhur sehingga
dapat digunakan sebagai pilot pembentukan budaya bangsa secara nasional (Sugiarti, 2016).

Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah tentang penguatan pendidikan karakter
yang dapat dilakukan secara kolaboratif. Dengan membaca karya sastra nalar siswa akan
terasah dengan baik karena ia akan merasakan segala sesuatu yang dialami oleh orang lain
dalam penampilan tokoh melalui narasi cerita. Kegiatan bersastra akan mengasah kemampuan
kreatif peserta didik dalam mengekplorasi potensi diri yang dimiliki baik bawaan bakat ataupun
otodidak melalui latihan atau pengalaman yang ditekuni dengan serius. Hal ini akan berdampak
pada karakter pembaca.

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa. Hal yang
tidak kalah pentingnya jika dikaitkan dengan gerakan literasi sastra dapat membuka wawasan
kecerdasan masyarakat lewat gerakan membaca dan memahami kemajuan. Sastra sebagai
capital budaya bangsa memiliki peran yang cukup penting dalam mengembangkan karakter
bangsa. Sastra memiliki kontribusi dalam menumbuhkan rasa nasionalisme dan solidaritas
kemanusiaan serta memengaruhi proses pembentukan kepribadian dan kebangsaan masyarakat
pendukungnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Keberhasilan upaya tersebut
tentunya memerlukan pengimplementasian kebijakan yang mendukung eksistensinya, baik
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melalui aktivitas pembinaan dan pengembangan bahasa, sastra, maupun budaya yang
berorientasi mengukuhkan jati diri bangsa Indonesia.

Nilai-nilai yang terejawantahkan dalam kehidupan berbangsa dapat meresap pada
pribadi pembaca karena sastra hadir di dalamnya. Kesadaran berbangsa akan mudah ditangkap
ketika nilai-nilai essensial tersebut terakumulasi melalui tokoh cerita. Sastra mampu
mengukuhkan nilai-nilai positif dalam realitas kehidupan pembaca. Sastra menyuguhkan
sesuatu yang sangat komplek dalam kehidupan. Nilai-nilai kehidupan yang dirasakan, dialami,
diapresiasi manusia demikian lengkap diungkapkan dalam karya sastra dalam berbagai
genrenya.

Berbagai nilai yang berkaitan dengan keluhuran budi manusia seringkali dijumpai
melalui karya sastra. Dinyatakan demikian karena karya sastra memiliki kemungkinan yang
luas untuk menjadikan dirinya sebagai tempat “penyimpanan’ nilai-nilai humanis yaitu nilai-
nilai yang menghargai potensi yang dimiliki manusia serta menempatkan manusia secara
manusiawi. Realita nilai-nilai tersebut telah mengalami distorsi serta sering tersudutkan dalam
kehidupan. Di dalam karya sastra nilai-nilai kemanusiaan tersebut dikembangkan dan
disebarluaskan. Dalam hal ini, pranata atau tradisi yang tumbuh dalam masyarakat diteruskan
kepada khalayak pembaca pada masanya, dan kepada masyarakat di masa yang akan datang
baik cara berpikir, perilaku religius, adat istiadat, sejarah, maupun nilai kultural lainnya
(Suminto dalam Sujarwanto, 2001: 514).

Lebih lanjut, Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (2018) mengemukakan
bahwa karya sastra (yang baik) senantiasa mengandung nilai (value). Nilai itu dibungkus dalam
wujud struktur instrinsik seperti alur, latar, tokoh, tema, dan amanat atau di dalam larik, kuplet,
rima, dan irama. Beberapa nilai yang terdapat dalam karya sastra adalah sebagai berikut:

(1) nilai hedonik (hedonic value ), yaitu nilai yang dapat memberikan hiburan
kepada pembaca;

(2) nilai artistik (artistic value), yaitu nilai yang dapat mewujudkan suatu seni atau
keterampilan yang menunjang suatu pekerjaan;

(3) nilai kultural (cultural value), yaitu nilai yang memiliki hubungan yang
mendalam dengan masyarakat, peradaban, atau kebudayaan;

(4) nilai etis, moral, agama (ethical, moral, religious value), yaitu nilai yang dapat
memberikan pesan atau petuah yang berkaitan dengan etika, moral, atau agama;
(5) nilai praktis (practical value), yaitu nilai yang mengandung hal-hal praktis yang

dapat dimanfaatkan oleh pembaca.

Secara keseluruhan nilai-nilai yang dikemukakan di atas merupakan nilai ideal yang
menjadi dasar dalam menangkap pesan dan tema yang dihadirkan dalam karya sastra. Namun
demikian tidak menutup kemungkinan bahwa dalam karya sastra terdapat nilai-nilai yang
berbeda dengan nilai-nilai yang telah dipaparkan di atas. Hal ini terjadi karena sastra sebagian
merekam realitas kehidupan dengan berbagai kompleksitasnya. Dengan ancangan pemikiran
ini, diyakini bahwa nilai-nilai positif dalam cipta sastra banyak dihadirkan oleh pengarang baik
secara langsung atau tidak langsung dalam bentuk genre sastra: puisi, prosa, maupun drama.
Karya prosa yang ditulis HAMKA, A.A Navis, Wisran Hadi mengungkapkan bagaimana
manusia harus menyikapi realitas hidup dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia. Demikian pula, puisi Taufiq Ismail, Rendra, Zawawi Imron, Gus Mus serta drama
Arifin C, Noor.

Strategi Pengelolaan Lingkungan Budaya dalam Produksi Sastra

Dalam proses kreatif pengarang selalu melihat realitas sosial sebagai sumber inspirasi
yang cukup penting. Kepekaan pengarang dalam melihat realitas kehidupan sebagai bahan
penciptaan karya sastra menjadikan karya tersebut hidup dan menyatu dengan realitas
kehidupan yang sesungguhnya. Meskipun disadari bahwa karya sastra sebagai hasil imajinatif
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pengarang tentunya akan menunjukkan keunikan dan kekhasan sesuai dengan pemikiran
pengarang

Sejarah kehidupan manusia telah terbukti mampu beradaptasi dengan keragaman
lingkungan yang ada. Keragaman hayati dan hewani serta berbagai kondisi geografis yang ada
di muka Bumi tidak menjadi kendala bagi keberlangsungan hidup manusia hingga saat ini.
Manusia menggunakan cara-cara adaptif terhadap lingkungannya untuk dapat bertahan hidup
hingga saat ini. Cara-cara adaptif yang digunakan oleh manusia untuk beradaptasi dengan
lingkungannya tersebut adalah budaya (Sutton & Anderson, 2014:1).

Pada dasarnya, budaya merupakan seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok
masyarakat Sebagai produk dari sekelompok masyarakat, kebudayaan yang dimiliki oleh suatu
kelompok masyarakat dengan masyarakat lain berbeda-beda. Hal tersebut salah satunya
disebabkan oleh kondisi lingkungan fisik maupun non-fisik tempat manusia tinggal. Dalam
proses ini dapat dipahami bahwa budaya merupakan sebuah mekanisme yang bersifat fleksibel
dan adaptif sesuai dengan lingkungan tempat manusia tinggal.

Lingkungan budaya sebagai modal sosial yang mampu menggerakan denyut nadi
kehidupan dengan berbagai aktivitas atas dasar realitas sosial. Selain itu, lingkungan budaya
dengan berbagai pengarunya akan mampu menggeser pola pikir masyarakat dan
lingkungannya akibat terjadinya perubahan sosial. Pegerseran ini mengindikasikan adanya
adaptasi baik manusia maupun lingkungan budayanya. Artinya, adaptasi terjadi secara dua
arah. Adaptasi tersebut pada akhirnya berimplikasi pada pembagian kelompok masyarakat
menjadi dua. Masyarakat pertama beradaptasi dengan cara mempertahankan identitas yang
dimiliki, yaitu sesuai tradisi. Sedangkan masyarakat kedua beradaptasi dengan cara
meninggalkan yang tradisi menuju yang modern (global). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ekologi budaya yang tergambarkan dalam novel Presiden, Geni Jora menunjukan
adanya adaptasi antara manusia dengan lingkunganya yang saling berpengaruh satu dengan
lainnya.

Nilai-nilai budaya yang tercerap dalam karya sastra diaktualisasi melalui pemaknaan
simbol-simbol yang digunakan pengarang dalam menghasilkan karya sastra. Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa sastra tidak dapat dilepaskan dengan simbol/lambang-lambang budaya
yang menyatu dengan kehidupan masyarakat. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa
simbol-simbol budaya sebagai modal kreatif pengarang dalam mengeksplorasi gagasannya

Lingkungan budaya (ekologi budaya) tidak dapat dilepaskan dari kehadiran manusia
beserta lingkungannya. Ekologi budaya memuat dinamika-dinamika permasalahan manusia
dan simbol-simbol yang menyatu dengan lingkungan. Dalam hal ini, dinamika merupakan
proses dari adaptasi manusia terhadap lingkungannya, begitu juga sebaliknya. Manusia dengan
segala ihwal kehidupan dituntut untuk terus mengembangkan potensi dalam rangka
mempertahankan hidup. Dengan demikian, manusia akan terus beradaptasi seiring
berkembangnya kehidupan dengan berbagai macam budaya yang melingkupinya. Lingkungan
budaya menjadikan manusia untuk terus beradaptasi dalam pengelolaan sumber daya alam,
lingkungan tempat tinggal baik dalam skala mikro maupun makro.

SIMPULAN

1) Bahasa dan sastra sebagai media membangun kekuatan kultural yang terjabarkan dalam
karya-karya sastra yang dihasilkan oleh pengarang. Karya sastra mampu sebagai media
kultural yang memiliki peran penting dalam membangun komunikasi budaya dalam realitas
kehidupan masyarakat

2) Karya sastra sebagai peretas nilai-nilai luhur bangsa Indonesia sebagaimana diperhatikan
bahwa karya sastra memuat nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang dikembangkan melalui
narasi cerita melalui penghadiran tokoh. Nilai-nilai tersebut tersemaikan sehingga mampu
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memperkokoh penghayatan pembaca tentang nilai-nilai yang dikembangkan dalam karya
sastra

3) Strategi pengelolaan lingkungan budaya dalam produksi sastra dapat dipahami bahwa
lingkungan budaya sebagai modal kreatif berupa simbol-simbol yang dimanfaatkan oleh
pengarang dalam penyampaian pesan. Pembaca akan memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang adaptasi serta menjaga lingkungan budaya secara baik.
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